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Ringkasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) di SMK Darussalam Martapura selama periode 2021–2024 berdasarkan perspektif akuntansi 
sektor publik, khususnya dari aspek efektivitas dan efisiensi anggaran. Data penelitian bersumber dari 
dokumen Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta Laporan Realisasi Anggaran Dana 
BOS. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan rasio 
efektivitas dan rasio efisiensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pengelolaan 
Dana BOS berada pada rentang 97,18%–99,9%, sehingga dapat dikategorikan efektif karena realisasi 
belanja mendekati anggaran yang direncanakan. Namun, dari aspek efisiensi, pengelolaan Dana BOS 
menunjukkan hasil yang berfluktuasi, dengan kategori kurang efisien pada tahun 2021, cukup efisien 
pada tahun 2023, serta efisien pada tahun 2022 dan 2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun Dana BOS telah dikelola secara efektif, konsistensi efisiensi penggunaan anggaran masih 
perlu ditingkatkan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola sekolah dalam 
memperbaiki perencanaan dan pengendalian anggaran guna meningkatkan akuntabilitas dan kinerja 
keuangan sekolah. 
 
Kata Kunci : Dana BOS, Efektivitas, efisiensi, akuntansi sektor publik, pengelolaan keuangan sekolah 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara yang dijamin oleh negara sebagaimana 
diamanatkan dalam Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 
tersebut menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan, serta negara 
berkewajiban membiayai pendidikan dasar sebagai bentuk tanggung jawab konstitusional. 
Implementasi amanat tersebut diwujudkan melalui berbagai kebijakan pembiayaan pendidikan, salah 
satunya melalui Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dirancang untuk menjamin 
keberlangsungan layanan pendidikan dasar dan menengah secara merata, berkualitas, dan terjangkau 
bagi seluruh lapisan masyarakat (Mangambo et al., 2024; Taopik et al., 2024). Dana BOS berfungsi 
sebagai instrumen fiskal pemerintah dalam mendukung operasional sekolah sekaligus mendorong 
peningkatan akuntabilitas dan efisiensi pengelolaan keuangan di tingkat satuan pendidikan (Safitri 
Mellani, 2023). 

Pendidikan memiliki peran strategis tidak hanya dalam pengembangan individu, tetapi juga 
dalam mendukung pembangunan nasional secara berkelanjutan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
akan menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, produktif, dan berdaya saing, sehingga 
mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial (Hanushek & Woessmann, 
2020; Todaro & Smith, 2020). Oleh karena itu, kebijakan pembiayaan pendidikan menjadi elemen 
krusial dalam menjamin terselenggaranya layanan pendidikan yang bermutu dan inklusif, khususnya 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sebagai fondasi pembangunan sumber daya manusia 
(Rizalluddin et al., 2023). 

Sebagai bentuk komitmen pemerintah dalam mendukung pembiayaan pendidikan, Program 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diarahkan untuk membantu pendanaan biaya operasional 
nonpersonalia satuan pendidikan dalam rangka pelaksanaan program wajib belajar  (Womsiwor et al., 
2020). Program ini bertujuan untuk membebaskan atau meringankan beban biaya pendidikan bagi 
peserta didik, terutama yang berasal dari keluarga kurang mampu, sekaligus menjaga 
keberlangsungan operasional sekolah. Dengan demikian, efektivitas program BOS tidak hanya 
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ditentukan oleh besarnya alokasi dana, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan dana yang mencakup 
aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi secara sistematis (Haryati et al., 2025). 

Pengelolaan keuangan sekolah merupakan faktor kunci dalam menentukan efektivitas dan 
efisiensi penyelenggaraan pendidikan, khususnya dalam konteks penggunaan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Penelitian menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip tata kelola 
keuangan seperti akuntabilitas, transparansi, dan perencanaan yang sistematis memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas pengelolaan dana BOS di satuan pendidikan (Dava Pradana et al., 2025; 
Maolina Amelya Rosa & Martiningsih, 2025). Dalam praktiknya, tantangan seperti ketidaktepatan 
alokasi anggaran, rendahnya tingkat efisiensi belanja, serta keterbatasan transparansi dan 
akuntabilitas dalam penggunaan dana masih dihadapi oleh banyak sekolah, yang berdampak pada 
penurunan efektivitas dan efisiensi realisasi anggaran terhadap perencanaan (Ningsih et al., 2022). 
Oleh karena itu, pengelolaan Dana BOS perlu dilaksanakan berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas, 
akuntabilitas, transparansi, serta partisipasi pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa tujuan 
program tercapai secara optimal dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan 
di satuan pendidikan (Khoirul Anwar et al., 2025). 

Sebagai indikator pelaksanaan rencana kerja sekolah, tingkat keterserapan anggaran dana BOS 
mencerminkan sejauh mana Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) direalisasikan dalam 
kegiatan operasional. Berdasarkan data dokumentasi RKAS dan laporan realisasi dana BOS SMK 
Darussalam, ditemukan adanya selisih antara anggaran yang direncanakan dan realisasi penggunaan 
dana pada periode 2021–2024. Rekapitulasi keterserapan anggaran dana BOS SMK Darussalam 
disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. RKAS dan Realisasi Dana BOS SMK Darussalam 
Tahun RKAS (Rp) Realisasi (Rp) Selisih (Rp) 

2021 756.000.000 759.024.000 -3.024.000 
2022 766.080.000 761.760.000 4.320.000 
2023 708.960.000 697.194.809 11.765.191 
2024 735.840.000 704.588.044 31.251.956 

                            Sumber: Laporan RKAS dan Realisasi Dana BOS SMK Darussalam 
 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya fluktuasi serta kecenderungan peningkatan selisih antara 
RKAS dan realisasi dana BOS, khususnya pada tahun 2023 dan 2024 yang menunjukkan penurunan 
tingkat keterserapan anggaran. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) 
antara perencanaan dan pelaksanaan anggaran, yang tidak dapat secara langsung disimpulkan 
sebagai indikator keberhasilan atau kegagalan pengelolaan dana BOS. Efektivitas pengelolaan dana 
BOS berkaitan dengan sejauh mana outcome yang dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 
sedangkan efisiensi mengacu pada kemampuan sekolah dalam memberdayakan sumber daya 
keuangan secara optimal untuk meningkatkan akses, mutu, relevansi, dan daya saing layanan 
pendidikan (Dava Pradana et al., 2025; Suci Febrianti, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan untuk menganalisis tingkat efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana BOS di SMK 
Darussalam melalui pengukuran rasio efektivitas dan rasio efisiensi, guna memperoleh gambaran 
objektif mengenai kinerja pengelolaan dana BOS di sekolah tersebut. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program pemerintah yang bertujuan 
mendukung penyelenggaraan pendidikan melalui pembiayaan operasional nonpersonalia satuan 
pendidikan dalam rangka pelaksanaan wajib belajar (Uda et al., 2022). Dana BOS diberikan 
berdasarkan jumlah peserta didik dan digunakan untuk menjamin keberlangsungan proses 
pembelajaran sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (Hidayat et al., 2019). Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 menyatakan bahwa standar biaya operasional 
nonpersonalia merupakan kebutuhan dana tahunan sekolah untuk membiayai kegiatan operasional di 
luar belanja personalia agar pendidikan dapat berlangsung secara berkelanjutan (Pradana et al., 2025). 
Program BOS mencakup seluruh satuan pendidikan dasar dan menengah, baik negeri maupun swasta, 
sebagai upaya mengurangi beban pembiayaan pendidikan masyarakat (Nursiniah & Aliyyah, 2024; 
Uda et al., 2022). 
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Konsep Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Pengelolaan dana BOS meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban penggunaan dana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
(Dava Pradana et al., 2025; Jusasni et al., 2023). Pengelolaan dana BOS yang baik diharapkan mampu 
mencegah penyalahgunaan dana serta meningkatkan akuntabilitas keuangan sekolah. Penelitian 
empiris menunjukkan bahwa penerapan kontrol internal yang kuat, sistem informasi akuntansi, serta 
prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan BOS berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan fraud dan peningkatan kualitas pelaporan keuangan sekolah (Amin et al., 2023). 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 6 Tahun 2021, pengelolaan dana BOS dilaksanakan berdasarkan 
prinsip fleksibilitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi (Hakim & Enjelita, 2025). 
Prinsip-prinsip tersebut menuntut penggunaan dana yang sesuai kebutuhan sekolah, berorientasi pada 
pencapaian tujuan pendidikan, serta menjamin keterbukaan dan pertanggungjawaban kepada para 
pemangku kepentingan (Safitri Mellani, 2023). 
 
Efektivitas 

Efektivitas menunjukkan tingkat keberhasilan suatu program atau kegiatan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Synta dan Nurhazana (2022), efektivitas merupakan ukuran 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan melalui pencapaian output sesuai rencana. Dalam 
konteks pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), efektivitas mencerminkan sejauh 
mana realisasi anggaran belanja mampu mendukung pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan dana yang efektif tidak hanya berkaitan dengan jumlah dana yang 
direalisasikan, tetapi juga dengan kemampuan dalam mengalokasikan dana sesuai kebutuhan untuk 
mencapai target (Mardiasmo, 2021). 

Pengukuran efektivitas pengelolaan dana BOS dilakukan menggunakan rasio efektivitas, yaitu 
perbandingan antara realisasi anggaran belanja dan target anggaran belanja yang telah ditetapkan 
dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Rasio ini memberikan gambaran seberapa 
besar dana yang diterima dapat digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
Semakin tinggi nilai rasio efektivitas, semakin besar tingkat keberhasilan program dalam mencapai 
target yang telah ditentukan (Ijong et al., 2023; Saknosiwi et al., 2021). Rumus rasio efektivitas dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
 

Rasio Efektivitas =
Realisasi Anggaran Belanja

Target Anggaran Belanja × 100% 

 
Efisiensi 

Efisiensi berkaitan dengan kemampuan suatu organisasi dalam memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia secara optimal untuk menghasilkan output tertentu dengan pengorbanan biaya yang 
seminimal mungkin. Dalam konteks manajemen pendidikan, prinsip efisiensi menjadi bagian integral 
dari tata kelola keuangan sekolah, termasuk penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
(Khoirul Anwar et al., 2025). Penelitian empiris menunjukkan bahwa efisiensi dalam pengelolaan dana 
BOS dipengaruhi oleh sinergi antara akuntabilitas, transparansi, dan pelaporan keuangan yang baik, 
yang pada akhirnya mendorong optimalisasi penggunaan dana sesuai tujuan pendidikan (Edianus et 
al., 2024; Shalehah et al., 2025). Dalam praktiknya, sekolah yang mampu mengendalikan realisasi 
belanja langsung terhadap total realisasi belanja cenderung menunjukkan penggunaan dana yang lebih 
hemat tanpa mengurangi kualitas layanan pendidikan, sehingga memaksimalkan dampak operasional 
dana BOS.  

Pengukuran efisiensi pengelolaan dana BOS umumnya dilakukan dengan menggunakan rasio 
efisiensi, yaitu perbandingan antara realisasi belanja langsung dan total realisasi belanja, untuk menilai 
sejauh mana sekolah memaksimalkan input dana yang tersedia menjadi output layanan pendidikan 
(Edianus et al., 2024). Nilai rasio yang lebih rendah menunjukkan penggunaan dana yang lebih efisien, 
karena menunjukkan proporsi belanja langsung yang lebih kecil terhadap total realisasi belanja. Rumus 
Rasio Efisiensi: 
 

Rasio Efisiensi =
Realisasi Belanja Langsung

Realisasi Belanja × 100% 
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3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di 
SMK Darussalam. Metode studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu institusi secara 
intensif, sehingga memungkinkan peneliti mengkaji secara komprehensif proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan pertanggungjawaban keuangan sekolah berdasarkan kondisi faktual yang terjadi di 
lapangan. Variabel penelitian yang dianalisis meliputi efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana BOS. 
Rincian variabel penelitian, indikator, serta skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Variabel Penelitian, Indikator, dan Skala Pengukuran 

No Variabel 
Penelitian Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

1 
Efektivitas 
Pengelolaan 
Dana BOS 

Tingkat ketercapaian tujuan 
pengelolaan Dana BOS berdasarkan 
kesesuaian antara anggaran yang 
direncanakan dan realisasi belanja 
sekolah 

Perbandingan antara 
realisasi anggaran belanja 
dengan anggaran belanja 
yang tercantum dalam RKAS 
(Saknosiwi et al., 2021) 

Rasio 

2 
Efisiensi 
Pengelolaan 
Dana BOS 

Kemampuan sekolah dalam 
menggunakan Dana BOS secara 
optimal dengan meminimalkan 
penggunaan sumber daya untuk 
mencapai hasil yang maksimal 

Perbandingan antara 
realisasi belanja langsung 
dengan total realisasi belanja 
(Edianus et al., 2024). 

Rasio 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai pengelolaan dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang meliputi kebijakan, prosedur, serta praktik pelaksanaannya di 
sekolah. Data ini mencakup informasi tentang profil sekolah, struktur organisasi, mekanisme 
pengelolaan keuangan, serta peran pihak-pihak yang terlibat. Sementara itu, data kuantitatif digunakan 
sebagai dasar analisis pengukuran kinerja pengelolaan dana BOS, khususnya dalam menghitung 
tingkat efektivitas dan efisiensi. Data ini bersumber dari dokumen keuangan sekolah berupa Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta laporan realisasi anggaran dana BOS periode 2021–
2024.  

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah dan staf tata usaha yang terlibat dalam 
pengelolaan dana BOS, serta melalui observasi terhadap aktivitas pengelolaan keuangan di sekolah. 
Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi sekolah, seperti RKAS dan laporan realisasi dana BOS, 
serta dari berbagai literatur yang relevan, meliputi buku, peraturan perundang-undangan, dan artikel 
ilmiah. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan. Studi 
kepustakaan digunakan untuk memperoleh landasan teoritis mengenai pengelolaan dana BOS, konsep 
efektivitas dan efisiensi, serta kinerja keuangan sektor publik. Penelitian lapangan dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data empiris yang mendukung analisis. 
Teknik analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta perhitungan dan penafsiran data. Rasio efektivitas dihitung dengan 
membandingkan realisasi anggaran belanja terhadap anggaran belanja yang direncanakan, 
sedangkan rasio efisiensi dihitung dengan membandingkan realisasi belanja langsung terhadap total 
realisasi belanja (Edianus et al., 2024; Sari & Suryani, 2024). Hasil perhitungan tersebut kemudian 
ditafsirkan berdasarkan kriteria penilaian efektivitas dan efisiensi untuk menilai kinerja pengelolaan 
dana BOS di SMK Darussalam dan menjadi dasar penarikan kesimpulan serta rekomendasi perbaikan 
di masa mendatang. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen keuangan sekolah yang 
berfungsi sebagai entitas pengelola dana publik, khususnya Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 
Data tersebut meliputi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta Laporan Realisasi 
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Anggaran Dana BOS SMK Darussalam tahun anggaran 2021–2024. Dokumen ini digunakan sebagai 
dasar pengukuran kinerja pengelolaan keuangan sekolah melalui pendekatan akuntansi sektor publik, 
terutama dalam menilai tingkat efektivitas dan efisiensi realisasi anggaran terhadap perencanaan yang 
telah ditetapkan. 

Pengelolaan Dana BOS di SMK Darussalam dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk Teknis BOS 
yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dimulai dari tahap perencanaan 
anggaran melalui penyusunan RKAS, pelaksanaan anggaran, hingga pertanggungjawaban dan 
pelaporan keuangan. Penyusunan RKAS dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan kepala 
sekolah, bendahara, dewan guru, dan komite sekolah, serta disahkan oleh Dinas Pendidikan. Analisis 
efektivitas dilakukan dengan membandingkan realisasi belanja terhadap anggaran belanja yang 
direncanakan, sedangkan analisis efisiensi dilakukan dengan membandingkan realisasi belanja 
langsung terhadap total realisasi belanja. Kedua rasio tersebut digunakan untuk menilai kinerja 
pengelolaan Dana BOS sebagai bentuk akuntabilitas dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan 
publik di lingkungan sekolah. 

Adapun rincian anggaran dan realisasi penerimaan belanja dari tahun 2021 sampai dengan 
tahun 2024 disajikan dalam Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Anggaran Penerimaan Belanja tahun 2021-2024 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa capaian penerimaan anggaran belanja Dana BOSP Reguler 

SMK Darussalam selama periode 2021–2024 cenderung menurun. Pada tahun 2021, sekolah 
mengajukan RKAS sebesar Rp756.000.000 dan merealisasikan penerimaan transfer sebesar 
Rp759.024.000, sehingga tingkat capaian anggaran mencapai 101 persen. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa realisasi penerimaan melebihi anggaran yang direncanakan. Pada tahun 2022, meskipun nilai 
penerimaan mengalami peningkatan secara nominal, tingkat capaian menurun menjadi 99,99 persen. 
Penurunan berlanjut pada tahun 2023 dengan capaian sebesar 99,3 persen, serta semakin menurun 
pada tahun 2024 dengan capaian sebesar 98,4 persen. Pendapatan transfer Dana BOSP Reguler 
diterima sekolah melalui dua hingga tiga tahap penyaluran langsung ke rekening sekolah dalam satu 
tahun anggaran. Berdasarkan ketentuan pengelolaan keuangan sekolah, realisasi belanja diharapkan 
dapat menyerap seluruh dana transfer yang diterima. Apabila terdapat sisa dana yang belum terealisasi 
hingga akhir periode, maka sisa tersebut dicatat sebagai Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) 
dan wajib digunakan pada tahap penyaluran berikutnya dengan disertai laporan pertanggungjawaban 
tersendiri. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien agar 
realisasi belanja selaras dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Uraian anggaran dan realisasi pendapatan dan belanja pada SMK Darussalam tahun 2021-2024 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Variabel Penelitian, Indikator, dan Skala Pengukuran 

Tahun Jenis Belanja Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Tingkat 
Realisasi (%) 

2021 
Belanja Operasional 722.352.100 722.322.100 99,99 

Belanja Modal 36.671.900 36.671.900 100,00 
Total 759.024.000 758.994.000 99,99 

2022 Belanja Operasional 539.455.000 535.165.720 99,20 
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Tahun Jenis Belanja Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Tingkat 
Realisasi (%) 

Belanja Modal 226.595.000 226.595.000 100,00 
Total 766.050.000 761.760.720 99,44 

2023 
Belanja Operasional 604.080.800 592.315.609 98,05 

Belanja Modal 104.879.200 104.879.200 100,00 
Total 708.960.000 697.194.809 98,34 

2024 
Belanja Operasional 574.727.996 554.002.320 96,39 

Belanja Modal 161.122.004 161.122.004 100,00 
Total 735.840.000 715.144.324 97,18 

 
Rincian anggaran dan realisasi belanja Dana BOS SMK Darussalam pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa tingkat penyerapan anggaran selama periode 2021–2024 berada pada kategori sangat tinggi, 
meskipun secara tren mengalami penurunan bertahap. Tingkat realisasi total tercatat sebesar 99,99% 
pada tahun 2021, kemudian menurun menjadi 99,44% pada tahun 2022, 98,34% pada tahun 2023, 
dan 97,18% pada tahun 2024. Menurut Mahmudi (2019), rasio efektivitas dalam sektor publik 
menunjukkan kemampuan organisasi dalam merealisasikan target yang telah ditetapkan, di mana 
tingkat realisasi yang mendekati 100% dikategorikan sangat efektif. Dengan demikian, secara umum 
pengelolaan Dana BOS di SMK Darussalam masih tergolong efektif, meskipun terjadi kecenderungan 
penurunan kinerja dari tahun ke tahun. Jika ditinjau berdasarkan jenis belanja, belanja modal secara 
konsisten menunjukkan tingkat realisasi sebesar 100% pada seluruh periode. Hal ini mencerminkan 
bahwa kegiatan yang bersifat investasi atau pengadaan aset memiliki perencanaan yang lebih terukur 
dan tingkat kepastian pelaksanaan yang tinggi. Sebaliknya, belanja operasional menunjukkan tren 
penurunan realisasi, dari 99,99% pada tahun 2021 menjadi 96,39% pada tahun 2024. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa belanja operasional lebih fleksibel dan rentan terhadap perubahan kondisi di 
lapangan, seperti penyesuaian kegiatan, perubahan harga, dan kendala teknis. 

Peningkatan selisih antara anggaran dan realisasi, khususnya pada belanja operasional, dapat 
mengindikasikan adanya potensi ketidaktepatan dalam penyusunan anggaran atau belum optimalnya 
pelaksanaan kegiatan. Dalam perspektif akuntansi sektor publik, hal ini dapat dikaitkan dengan konsep 
efisiensi, yaitu kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber daya secara optimal untuk 
menghasilkan output tertentu (Mardiasmo, 2021). Selisih anggaran (budget variance) dapat 
mencerminkan adanya perbedaan antara perencanaan dan realisasi, yang dalam konteks tertentu 
dapat mengarah pada fenomena slack anggaran apabila perencanaan tidak disusun secara realistis. 
Dengan demikian, meskipun tingkat penyerapan anggaran masih berada pada kategori tinggi, tren 
penurunan yang terjadi menunjukkan adanya dinamika dalam pengelolaan keuangan sekolah yang 
perlu dievaluasi lebih lanjut. Hal ini penting karena efektivitas tidak hanya diukur dari tingginya realisasi 
anggaran, tetapi juga dari kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja pengelolaan Dana BOS, 
analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan rasio efektivitas dan rasio efisiensi sebagai 
indikator utama dalam menilai kinerja keuangan sektor publik. 

 
Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana BOS 

Efektivitas dalam pengelolaan keuangan sektor publik menunjukkan tingkat keberhasilan 
realisasi anggaran dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Menurut Mardiasmo (2021), 
efektivitas diukur melalui perbandingan antara realisasi anggaran belanja dengan anggaran belanja 
yang direncanakan. Dalam konteks Dana BOS, rasio efektivitas mencerminkan sejauh mana dana 
yang diterima sekolah mampu direalisasikan sesuai dengan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
(RKAS). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana yang efektif tidak hanya berkaitan dengan 
jumlah dana yang direalisasikan, tetapi juga dengan kemampuan dalam mengalokasikan dana sesuai 
kebutuhan untuk mencapai target (Synta & Nurhazana, 2022). 

Pengukuran efektivitas pengelolaan dana BOS dilakukan dengan menggunakan rasio 
efektivitas, yaitu perbandingan antara realisasi anggaran belanja dan target anggaran belanja yang 
telah ditetapkan dalam RKAS. Semakin tinggi nilai rasio efektivitas, semakin besar tingkat keberhasilan 
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program dalam mencapai target yang telah ditentukan (Ijong et al., 2023; Saknosiwi et al., 2021). 
Rumus rasio efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

Rasio Efektivitas =
Realisasi Belanja
Anggaran Belanja × 100% 

 
Berdasarkan data RKAS dan Laporan Realisasi Anggaran Dana BOS SMK Darussalam, 

perhitungan efektivitas dilakukan untuk periode 2021–2024 dengan hasil sebagai berikut: 
 

1. Tahun 2021 
𝑅𝑝 758.994.000
𝑅𝑝 759.024.000 × 100% = 99,9% 

 

2. Tahun 2022 
𝑅𝑝 761.760.720
𝑅𝑝 766.050.000 × 100% = 99,4% 

 

3. Tahun 2023 
𝑅𝑝 697.194.809
𝑅𝑝 708.960.000 × 100% = 98,3% 

 

4. Tahun 2024 
𝑅𝑝 715.144.324
𝑅𝑝 735.840.000 × 100% = 97,18% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, nilai rasio efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan Dana BOS kemudian disajikan dalam Tabel 4 guna memberikan gambaran yang lebih 
sistematis. 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Efektivitas Dana BOS SMK Darussalam 

Tahun Realisasi Belanja (Rp) Anggaran Belanja (Rp) Capaian (%) Kriteria 

2021 758.994.000 759.024.000 99,9% Efektif 

2022 761.760.720 766.050.000 99,4% Efektif 
2023 697.194.809 708.960.000 98,3% Efektif 
2024 715.144.324 735.840.000 97,18% Efektif 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rasio efektivitas penggunaan Dana BOS di SMK Darussalam 

selama periode 2021–2024 berada pada kategori efektif. Hal ini tercermin dari capaian realisasi 
anggaran yang secara konsisten mendekati target yang telah ditetapkan dalam RKAS, dengan seluruh 
nilai berada dalam rentang kriteria efektivitas menurut Womsiwor et al. (2020),  yaitu 91%–99%. 
Meskipun demikian, terdapat kecenderungan penurunan tingkat efektivitas dari tahun ke tahun. Pola 
ini menunjukkan bahwa kesesuaian antara perencanaan dan realisasi anggaran mulai mengalami 
penurunan, yang ditandai dengan semakin meningkatnya selisih antara anggaran dan realisasi belanja. 
Secara substantif, kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat beberapa kegiatan yang tidak 
sepenuhnya terlaksana sesuai rencana atau mengalami penyesuaian dalam pelaksanaannya. 

Dari perspektif kinerja keuangan sektor publik, capaian ini tetap mencerminkan kemampuan 
sekolah dalam merealisasikan program sesuai dengan target yang direncanakan, sehingga fungsi 
anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian masih berjalan dengan baik. Namun, tren 
penurunan yang terjadi perlu menjadi perhatian karena dalam jangka panjang dapat memengaruhi 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga 
ISSN 2443-1060 (Online) Volume 26, No. 1, Mei 2026 
 http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 
 

 

 
73 

tingkat optimalisasi penggunaan dana serta ketepatan perencanaan anggaran. Dengan demikian, 
meskipun efektivitas pengelolaan Dana BOS masih tergolong baik, diperlukan evaluasi terhadap 
proses perencanaan dan pelaksanaan anggaran agar kesenjangan antara target dan realisasi tidak 
semakin melebar. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kecenderungan tersebut, 
perbandingan antara anggaran dan realisasi belanja selanjutnya disajikan dalam Grafik 1.  

 

 
Grafik 1. Efektivitas Pengelolaan Dana BOS SMK Darussalam Tahun 2021–2024 

 
Grafik 1 menunjukkan bahwa realisasi belanja cenderung sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan anggaran, namun selisih tersebut tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan adanya kehati-
hatian sekolah dalam menggunakan Dana BOS, sekaligus mencerminkan efektivitas dalam 
pencapaian tujuan program. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala SMK 
Darussalam yang menyatakan bahwa “sebagian besar program yang telah dirancang dalam RKAS 
mampu direalisasikan secara menyeluruh, terutama dalam mendukung proses pembelajaran dan 
pengadaan sarana pendidikan”. 

Asumsi tersebut selaras dengan hasil perhitungan rasio efektivitas yang menunjukkan capaian 
91%–99%, yang menunjukkan bahwa dana BOS telah digunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan yang direncanakan. Dengan demikian, pengelolaan dana BOS dapat dikatakan berjalan dengan 
efektif. Kemudian didukung oleh penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa, menurut Womsiwor (2020) 
tingkat persentase efektivitas bisa dikatakan efektif jika sudah mendapat capaian 91%–99%. 
Selanjutnya, ketentuan pada rasio efektivitas berdasarkan Kepmendagri No.47 Tahun 1999 tentang 
pedoman penilaian dan kinerja keuangan juga mengatakan bahwa jika persentase mendapat capaian 
91%–99%, maka bisa dikatakan efektif. 

 
Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana BOS 

Efisiensi dalam konteks akuntansi sektor publik menggambarkan kemampuan satuan kerja dalam 
memanfaatkan sumber daya keuangan secara optimal dengan input seminimal mungkin. Dalam 
pengelolaan Dana BOS, efisiensi diukur melalui rasio efisiensi, yaitu perbandingan antara realisasi 
belanja langsung dengan total realisasi belanja (Edianus et al., 2024; Khoirul Anwar et al., 2025). Rumus 
yang digunakan adalah: 

 
Rasio Efisiensi = 2

Realisasi Belanja Langsung
Realisasi Belanja 3 × 100% 

 

Berdasarkan rumus tersebut, hasil perhitungan rasio efisiensi Dana BOS SMK Darussalam 
adalah: 

 
1. Tahun 2021 

𝑅𝑝 722.322.100
𝑅𝑝 758.994.000 × 100% = 95,16% 
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2. Tahun 2022 
𝑅𝑝 535.165.720
𝑅𝑝 761.760.720 × 100% = 70,25% 

 

3. Tahun 2023 
𝑅𝑝 592.315.609
𝑅𝑝 697.194.809 × 100% = 84,95% 

 

4. Tahun 2024 
𝑅𝑝 554.002.320
𝑅𝑝 715.144.324 × 100% = 72,46% 

 
Nilai rasio efisiensi yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas selanjutnya disajikan secara 

ringkas dalam Tabel 5 guna mendukung proses analisis. 
 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Efisiensi Dana BOS SMK Darussalam 
Tahun Realisasi Belanja 

Langsung (Rp) 
Realisasi Belanja 
(Rp) 

Capaian (%) Kriteria Varian 

2021 722.322.100 758.994.000 95,16% Kurang Efisien 

2022 535.165.720 761.760.720 70,25% Efisien 

2023 592.315.609 697.194.809 84,95% Cukup Efisien 

2024 554.002.320 715.144.324 72,46% Efisien 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat efisiensi pengelolaan Dana BOS di SMK Darussalam selama 

periode 2021–2024 mengalami fluktuasi. Pada awal periode, rasio efisiensi berada pada kisaran tinggi 
(95,16%) yang dikategorikan kurang efisien, mencerminkan dominasi belanja langsung dalam struktur 
pengeluaran sehingga ruang penghematan relatif terbatas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
meskipun program terlaksana, penggunaan sumber daya belum sepenuhnya optimal. Perbaikan 
signifikan terjadi pada tahun berikutnya, di mana rasio efisiensi turun ke kisaran 70,25% dan masuk 
kategori efisien. Hal ini menunjukkan adanya pengendalian belanja yang lebih baik serta alokasi 
anggaran yang lebih proporsional antara belanja langsung dan total belanja. Namun, pada tahun 2023 
rasio kembali meningkat ke 84,95% (cukup efisien), yang mengindikasikan adanya peningkatan 
kebutuhan belanja langsung untuk mendukung aktivitas operasional, meskipun masih dalam batas yang 
wajar. 

Pada tahun 2024, rasio efisiensi kembali membaik ke level 72,46% dan berada pada kategori 
efisien, yang mencerminkan adanya penyesuaian dalam pengelolaan anggaran menuju penggunaan 
yang lebih hemat dan terkendali. Pola ini menunjukkan bahwa pengelolaan belanja cenderung adaptif 
terhadap kebutuhan, meskipun belum sepenuhnya stabil. Secara keseluruhan, fluktuasi rasio efisiensi 
tersebut mengindikasikan bahwa proses pengelolaan Dana BOS masih mengalami dinamika antara 
kebutuhan operasional dan upaya penghematan. Dalam perspektif akuntansi sektor publik, kondisi ini 
mencerminkan adanya proses penyesuaian dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
keuangan, sehingga prinsip efisiensi mulai diterapkan secara lebih baik, meskipun konsistensinya masih 
perlu ditingkatkan. Untuk menggambarkan fluktuasi efisiensi secara visual, hasil perbandingan rasio 
efisiensi disajikan dalam Grafik 2. 
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Grafik 2. Efisiensi Pengelolaan Dana BOS SMK Darussalam Tahun 2021–2024 

 
Grafik 2, memperlihatkan bahwa proporsi belanja langsung terhadap total belanja cenderung 

berada di atas 70%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar Dana BOS telah digunakan untuk 
mendukung kegiatan operasional utama sekolah. Namun, tingginya rasio pada tahun tertentu juga 
mengindikasikan potensi kurang efisien apabila belanja tidak diimbangi dengan belanja modal yang 
memadai. Hal ini berarti bahwa dalam beberapa tahun SMK Darussalam telah memanfaatkan anggaran 
belanja dengan cukup baik namun ada tahun dimana penggunaan anggaran tidak digunakan dengan 
efisien, dimana realisasi belanja langsungnya cenderung lebih tinggi dibanding belanja modal. Kepala 
Sekolah SMK Darussalam Martapura menjelaskan bahwa “Dalam pelaksanaan penggunaan dana BOS, 
sekolah selalu berusaha menyesuaikan antara anggaran dan realisasi agar tidak terjadi pemborosan. 
Pihak sekolah juga rutin mengevaluasi kegiatan untuk memastikan bahwa setiap pengeluaran benar-
benar menghasilkan dampak yang nyata terhadap kegiatan belajar mengajar”. 

Hal ini sejalan dengan hasil perhitungan efisiensi dalam penelitian yang menunjukkan sebagian 
capaian diatas 80%. Jika mengacu pada kategori umum penilaian efisiensi, nilai tersebut berada pada 
rentang cukup efisien hingga kurang efisien, yakni antara 81% hingga 99%%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS di SMK Darussalam Martapura dalam dua tahun dilakukan 
secara efisien, kemudian dua tahun lainnya cukup efisien dan kurang efisien sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dalam pengelolaan anggaran. Kemudian didukung oleh penelitian sebelumnya dijelaskan 
bahwa, menurut Womsiwor (2020) tingkat persentase efisiensi bisa dikatakan efisien jika sudah 
mendapat capaian 91% - 99%, cukup efisien 81% - 90%, kurang efisien 91% - 99%. Selanjutnya 
didukung dengan penelitian prana (2023) juga mengatakan jika tingkat persentase efisiensi bisa 
dikatakan efisien jika sudah mendapat capaian 91% - 99%, cukup efisien 81% - 90%, kurang efisien 
91% - 99%. Artinya jika semakin tinggi persentase yang didapat maka semakin tidak efisien. Perbedaan 
tersebut menunjukkan variasi dalam pengelolaan belanja langsung terhadap total realisasi belanja, yang 
mencerminkan tantangan dalam optimalisasi penggunaan dana untuk mendukung kegiatan operasional 
sekolah (Khoirul Anwar et al., 2025; Shalehah et al., 2025). 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan 
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMK Darussalam Martapura selama periode 2021–2024 
secara umum telah berjalan dengan baik. Dari aspek efektivitas, pengelolaan Dana BOS tergolong 
efektif, yang ditunjukkan oleh rasio efektivitas pada seluruh periode penelitian berada pada rentang 
97,18% hingga 99,9%. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa realisasi belanja sekolah mampu 
mendekati anggaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), 
sehingga sebagian besar program dan kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan sesuai tujuan. 

Namun demikian, dari aspek efisiensi, kinerja pengelolaan Dana BOS menunjukkan hasil yang 
bervariasi antarperiode. Pada tahun 2021, tingkat efisiensi berada pada kategori kurang efisien, 
sedangkan tahun 2023 termasuk kategori cukup efisien. Sementara itu, pada tahun 2022 dan 2024, 
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pengelolaan Dana BOS telah mencapai kategori efisien. Variasi ini mencerminkan adanya 
ketidakkonsistenan proporsi belanja langsung terhadap total belanja dari tahun ke tahun, yang 
dipengaruhi oleh perubahan kebutuhan kegiatan, kendala teknis pelaksanaan, serta penyesuaian 
kebijakan internal sekolah. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
pengelolaan Dana BOS di SMK Darussalam Martapura telah efektif dalam merealisasikan anggaran, 
aspek efisiensi masih memerlukan penguatan agar penggunaan dana publik dapat lebih optimal, 
konsisten, dan selaras dengan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan keuangan sektor publik. 

 
Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 
Pertama, pihak SMK Darussalam Martapura disarankan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 
Dana BOS dengan memperkuat perencanaan anggaran berbasis skala prioritas dan kebutuhan riil 
sekolah, sehingga proporsi belanja langsung dan belanja modal dapat lebih seimbang dan 
berkelanjutan. Kedua, sekolah perlu melakukan evaluasi anggaran secara berkala dengan 
membandingkan antara rencana dan realisasi belanja untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya 
selisih anggaran serta sebagai dasar perbaikan dalam penyusunan RKAS pada periode berikutnya. 
Ketiga, peningkatan kapasitas pengelola keuangan sekolah melalui pelatihan pengelolaan keuangan 
sektor publik dan pemahaman regulasi Dana BOS perlu terus dilakukan guna mendukung akuntabilitas 
dan transparansi pengelolaan dana. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek 
penelitian dengan melibatkan lebih dari satu satuan pendidikan atau jenjang sekolah serta 
menggunakan kombinasi data primer dan sekunder, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat terkait efektivitas 
dan efisiensi pengelolaan Dana BOS. 
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